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RINGKASAN 

Proses perkembangan zaman yang semakin maju diserta pergaulan anak yang kini 

mengikuti zaman mengakibatkan anak lepas kontrol dalam pergaulannya sehingga 

senang berbuat kejahatan salah satunya adalah kejahatan klitih. Klitih ini membuat 

masyarakat khusunya di Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi resah, akan tetapi ini 

membuat rasa keingin tahuan masyarakat meningkat mengenai kasus klitih tersebut. 

masyarakat menjadi penasaran mengenai hal hal yang terjadi setelah kejahatan itu 

berlangsung seperti, proses penyidikan sampai kepada proses penyelesaian perkara. 

Penelitian ini menjawab dan menjelaskan rasa ingin tahu masyarakat mengenai 

proses penyidikan dan proses penyelesaian perkara klitih terhadap anak sebagai 

pelaku di Polres Bantul dan Polresta Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif – empiris hal ini dikarenakan penulis 

menggabungkan unsur – unsur normatif dan empiris di dalam penelitian ini. Penulis 

juga menganalisis sebuah suatu kasus hukum yang berkaitan disertai wawancara 

dengan pihak penyidik yang bersangkutan. Proses penyidikan di Polres Bantul dan 

Polresta Yogyakarta sudah mengikuti aturan yang ada dan sudah sesuai walaupun ada 

beberapa tambahan kebijakan didalamnya seperti di Polres Bantul tidak adanya 

proses diversi dan di Polresta Yogyakarta adanya psiko forensik. Itu membuat sebuah 

terobosan baru di dalam proses penyidikan. Proses penyelesaian perkara pun sudah 

sangat sesuai dengan mempertimbangkan hak – hak korban dan pertimbangan lain 

yang ada di dalamnya. Dalam prosesnya penyidikan tindak pidana klitih yang 

dilakukan penyidik dapat memberikan terobosan baru seperti bekerja sama dengan 

pihak-pihak yang dapat membantu dan melihat kondisi anak sebagai pelaku dengan 

lebih sempurna, sehingga prosesnya dapat memudahkan anak dalam memberikan 

gambaran yang jelas terhadap hasil penyidikan. Sementara untuk penyelesaian 

perkara klitih terhadap anak penggunaan diversi dapat dilihat dari sudut pandang 

yang lebih luas lagi. 
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ABSTRACT 

 

The process of developing an increasingly advanced era along with the association of 

children who are now keeping up with the times has resulted in children being out of 

control in their relationships so that they like to commit crimes, one of which is the 

crime of klitih. This Klitih made the people, especially in the Special Region of 

Yogyakarta, become restless, however, this increased the people's curiosity about the 

Klitih case. The public becomes curious about the things that happened after the 

crime took place, such as the investigation process up to the case settlement process. 

This research answers and explains the public's curiosity about the investigation 

process and the process of solving klitih cases against children as perpetrators at the 

Bantul Police and Yogyakarta Police. This research method uses normative legal 

research methods - empirical this is because the authors combine normative and 

empirical elements in this research. The author also analyzes a related legal case 

accompanied by an interview with the investigator concerned. The investigation 

process at the Bantul Police and Yogyakarta Police have followed the existing rules 

and are appropriate even though there are several additional policies in it such as at 

the Bantul Police there is no diversion process and at the Yogyakarta Police there is 

psycho forensics. It makes a new breakthrough in the investigation process. The case 

settlement process is also very appropriate by considering the rights of victims and 

other considerations in it. In the process of investigating klitih criminal acts carried 

out by investigators can provide new breakthroughs such as working with parties 

who can help and see the condition of children as perpetrators more perfectly, so that 

the process can make it easier for children to provide a clear picture of the results of 

the investigation. Meanwhile, for the resolution of clit cases against children, the use 

of diversion can be seen from a broader perspective. 
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